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 Pembelajaran menulis karya ilmiah tidak terlepas dari permasalahan 
pelanggaran etika penulisan karya ilmiah. Penelitian ini bertujuan (1) 
mendeskripsikan tindakan pelanggaran etika keilmuan pada siswa kelas 
XI dan (2) mendeskripsikan implementasi etika keilmuan dalam 
pembelajaran menulis karya ilmiah siswa kelas XI. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dan dilaksanakan pada salah satu 
SMA negeri di Kabupaten Sidoarjo. Subjek penelitian merupakan tiga 
siswa kelas XI yang pernah melakukan pelanggaran etika keilmuan 
dalam mengerjakan tugas menulis karya nonfiksi dan guru Bahasa 
Indonesia yang telah mengajar materi menulis karya ilmiah untuk kelas 
XI. Instrumen yang digunakan adalah angket dan pedoman wawancara. 
Data dikumpulkan dengan menyebar angket, memilih tiga siswa 
representatif, mewawancarai siswa dan guru, dan mencatat hasil 
wawancara. Analisis data dilakukan melalui tahap (1) mengidentifikasi 
dan mereduksi data, (2) mengklasifikasi data, (3) menyajikan data secara 
naratif, (4) triangulasi data, dan (5) mendeskripsikan hasil analisis secara 
deskriptif. Tindakan pelanggaran etika keilmuan yang ditemukan pada 
siswa kelas XI terdiri atas (a) fabrikasi, (b) falsifikasi, dan (c) 
plagiarisme. Implementasi etika keilmuan dalam pembelajaran menulis 
karya ilmiah untuk siswa fase F terdiri atas stimulus tentang etika 
keilmuan, kelompok belajar, topik berdiferensiasi dan kontekstual, 
proyek menulis karya ilmiah, asesmen kinerja proses, dan asesmen 
kinerja produk. Untuk penelitian berikutnya, peneliti menyarankan etika 
keilmuan dalam pembelajaran menulis karya ilmiah untuk diterapkan 
dan diuji keefektifannya. 
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Pembelajaran Menulis Karya Ilmiah Siswa Kelas XI SMA: Sebuah 
Studi Etika Keilmuan 

 
1. Pendahuluan 

Keterampilan menulis merupakan elemen berbahasa yang membutuhkan perhatian 

khusus karena penguasaan keterampilan menulis berada pada tataran terakhir setelah 

menyimak, berbicara, dan membaca. Dalam proses menulis, siswa mencoba mengorganisasi 

pengetahuannya tentang informasi (isi) dengan pengetahuan berbahasa yang ia miliki (Nurhadi, 

2019). Dengan keterampilan menulis yang baik, siswa dapat menyebarluaskan gagasannya 

secara menarik dan mudah dipahami (Haekal et al., 2020). Berdasarkan pernyataan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan kognitif siswa akan terasah seiring keterampilan 

menulisnya berkembang. Melalui pembelajaran menulis, guru secara tidak langsung juga 

mengajarkan siswa cara berpikir (Johnson, 2010). 

Dalam Kurikulum Merdeka, salah satu Capaian Pembelajaran (CP) pada fase F adalah 

siswa mampu menulis hasil penelitian secara logis, kritis, dan kreatif. CP tersebut disajikan 

pada kelas XI SMA/sederajat dalam materi karya ilmiah. Keterampilan menulis karya ilmiah 

menjadi salah satu syarat kompetensi akademik siswa (Wulandari, 2023). Karya ilmiah merujuk 

pada tulisan yang berisi gagasan atau pemecahan masalah yang disusun secara sistematis, 

objektif, dan jujur; serta menggunakan ragam bahasa baku dan didukung oleh teori maupun 

data yang faktual atau empiris (Haekal et al., 2020). Karya ilmiah juga dapat berupa esai atau 

teks argumentatif (Dawam et al., 2024). Pembelajaran menulis karya ilmiah dengan proyek 

writing-to-learn (menulis untuk belajar) memiliki kedudukan yang penting untuk memberikan 

pengaturan eksperimental bagi siswa (Simon et al., 2016). Pembelajaran menulis karya ilmiah 

mendorong siswa untuk mengekspresikan pemahaman, membuat koneksi kritis, meringkas 

data, dan mengomunikasikan hasil temuan dengan efektif, sekaligus meningkatkan literasi sains 

(Hesselbach et al., 2012). Artinya, siswa tidak hanya ditekankan untuk mempelajari konten ilmu 

pengetahuan saja, tetapi juga konsep penulisan karya ilmiah (Johnson, 2010). 

Pembelajaran menulis karya ilmiah tidak terlepas dari permasalahan pelanggaran etika 

penulisan karya ilmiah. Pada praktiknya, banyak bermunculan tindakan plagiarisme karya 

ilmiah yang menyebabkan tidak terjaganya etika dalam penelitian (Silalahi et al., 2024). Pelaku 

plagiarisme dapat berasal dari kalangan penulis muda atau siswa tingkat menengah, mahasiswa, 

hingga dosen, baik secara sengaja maupun tidak sengaja (Sinurat et al., 2021; Disemadi & 

Kang, 2021). Selain plagiarisme, Eberle (2013) juga menyatakan bahwa berbagai tingkat 

pelanggaran dalam penulisan karya ilmiah sering terjadi, seperti menghilangkan data yang 
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bertentangan untuk memperkuat hasil penelitian, meskipun telah terdapat standar hukum 

pidana. 

Pelanggaran etika keilmuan dalam penulisan karya ilmiah bisa dipicu karena siswa ingin 

menyelesaikan tugas dengan cepat dan mudah tanpa berpikir kritis (Maulana et al., 2023). 

Faktor lainnya adalah kemajuan teknologi informasi yang disalahgunakan, tekanan dalam 

pembelajaran, persyaratan akademis, kurangnya rasa percaya diri dalam menulis, dan 

keterbatasan waktu (Sinurat et al., 2021). Selain itu, banyak dari siswa yang belum memahami 

konsep kekayaan intelektual dan kepengarangan yang berkaitan dengan etika keilmuan 

(Mabrouk, 2013). Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa etika 

keilmuan harus diajarkan dan ditekankan dalam pembelajaran menulis karya ilmiah, bahkan 

sejak siswa berada di bangku SMA kelas XI. Swazey et al. (1993) menyebutkan bahwa nilai-

nilai dan standar etika dalam praktik penelitian membutuhkan perhatian yang serius dan 

merupakan tugas yang krusial. 

Swazey et al. (1993) membagi pelanggaran dalam penulisan karya ilmiah menjadi dua 

kategori, yaitu (1) kategori pelanggaran keilmuan, yang terdiri atas fabrikasi, falsifikasi data, 

dan plagiarisme; dan (2) kategori praktik penelitian yang dipertanyakan, yang terdiri atas 

menyimpan catatan penelitian yang buruk dan mengizinkan kepenulisan kehormatan. Tidak 

jauh berbeda dengan pendapat sebelumnya, Putra et al. (2023) menyebutkan pelanggaran etika 

dalam penelitian mencakup fabrikasi, falsifikasi, plagiarisme, dan konflik kepentingan. 

Fabrikasi merupakan tindakan peneliti mengarang data, hasil analisis, atau informasi yang 

disajikan; memalsukan data berupa pengaturan atau penyesuaian hasil penelitian; 

misinterpretasi data; serta peneliti tidak bertindak secara jujur. Falsifikasi merupakan tindakan 

peneliti mengubah atau mengaburkan data/hasil analisis, mengubah proses penelitian, serta 

merekam hasil penelitian palsu. Falsifikasi juga dapat disebut rekayasa data dan informasi 

secara tidak sah untuk menipu. Plagiarisme merupakan tindakan peneliti menjiplak karya, 

tulisan, atau pendapat orang lain seolah-olah karya sendiri. Konflik kepentingan artinya peneliti 

dipengaruhi oleh kepentingan lain, baik pengaruh finansial maupun nonfinansial. 

Terdapat persamaan dalam pernyataan Swazey et al. (1993) dan Putra et al. (2023), yaitu 

pelanggaran etika keilmuan yang terdiri atas fabrikasi, falsifikasi, dan plagiarisme. Oleh karena 

itu, penelitian ini akan menggunakan landasan tersebut untuk mengkaji etika keilmuan 

berdasarkan tindakan fabrikasi, falsifikasi, dan plagiarisme. Penelitian ini dibatasi pada 

pembelajaran menulis karya ilmiah siswa kelas XI SMA. 

Sebelumnya, penelitian tentang pembelajaran menulis karya ilmiah siswa kelas XI SMA 

telah dilakukan. Pitrianti & Gasanti (2020) menganalisis kesulitan menulis karya ilmiah siswa 
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SMA Terbuka, mulai dari kesulitan menulis judul, pendahuluan, isi, penutup, hingga kurangnya 

sumber rujukan terpercaya. Penelitian tersebut belum terdapat rancangan pembelajaran menulis 

karya ilmiah untuk mengatasi kesulitan tersebut. Dalam mengatasi kesulitan siswa, 

Purnamasari et al. (2020) melakukan penelitian pengabdian kepada masyarakat dengan 

membuat pelatihan menulis karya ilmiah yang berfokus untuk menumbuhkan minat, semangat, 

serta ide kreatif siswa. Penelitian tersebut belum menekankan pada etika keilmuan dalam 

penulisan karya ilmiah. Ayu et al. (2023) menggunakan pendekatan proses (process approach) 

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karya ilmiah, termasuk mengurangi 

tingkat plagiarisme. Penelitian tersebut belum berfokus pada peningkatan pemahaman siswa 

mengenai etika keilmuan dalam penulisan karya ilmiah serta dampak-dampaknya. 

Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi pelanggaran, tetapi juga merancang 

implementasi etika keilmuan berbasis pembelajaran proyek. Oleh karena kurangnya 

pemahaman siswa tentang etika keilmuan dalam penulisan karya ilmiah, diperlukan rancangan 

pembelajaran menulis karya ilmiah yang mengimplementasikan etika keilmuan. Penelitian ini 

bertujuan (1) mendeskripsikan tindakan pelanggaran etika keilmuan pada siswa kelas XI dan 

(2) mendeskripsikan implementasi etika keilmuan dalam pembelajaran menulis karya ilmiah 

siswa kelas XI. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru dalam menerapkan pembelajaran 

menulis karya ilmiah dengan implementasi etika keilmuan sehingga kemampuan siswa juga 

meningkat. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena data disajikan menggunakan 

penjelasan verbal untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang etika keilmuan dalam 

pembelajaran menulis karya ilmiah siswa kelas XI SMA. Penelitian dilaksanakan di salah satu 

SMA negeri di Kabupaten Sidoarjo. Subjek penelitian atau sumber data dalam penelitian ini 

terdiri atas sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer merupakan tiga siswa kelas 

XI di salah satu SMA negeri di Kabupaten Sidoarjo yang pernah melakukan pelanggaran etika 

keilmuan dalam mengerjakan tugas menulis karya nonfiksi pada pelajaran Bahasa Indonesia 

(yang kemudian akan disebut sebagai siswa A, siswa B, dan siswa C). Ketiga siswa tersebut 

dipilih karena telah teridentifikasi melakukan pelanggaran etika keilmuan berupa fabrikasi, 

falsifikasi, atau plagiarisme dalam tugas menulis karya nonfiksi pada pelajaran Bahasa 

Indonesia sehingga dapat memberikan gambaran yang relevan dan mendalam untuk tujuan 

penelitian ini. Sementara itu, sumber data sekunder merupakan guru Bahasa Indonesia pada 

SMA yang sama dengan kriteria telah mengajar materi menulis karya ilmiah untuk kelas XI. 
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Guru tersebut dipilih karena memiliki pengalaman dalam mengajar materi menulis karya ilmiah 

secara langsung untuk kelas XI sehingga dapat memberikan pandangan tertentu yang mendalam 

sesuai dengan topik penelitian. 

Data primer dalam penelitian ini merupakan transkrip wawancara siswa, sedangkan data 

sekunder dalam penelitian ini merupakan transkrip wawancara guru. Peneliti mengumpulkan 

data dengan tahap-tahap sebagai berikut: (1) menyebar angket kepada siswa-siswa kelas XI 

tentang pelanggaran etika keilmuan dalam pembelajaran menulis karya nonfiksi, (2) memilih 

tiga siswa representatif berdasarkan hasil angket untuk diwawancarai, (3) mewawancarai siswa 

dan guru, dan (4) mencatat hasil wawancara. Peneliti menggunakan instrumen pengambilan 

data berupa angket untuk memperoleh gambaran awal mengenai pelanggaran etika keilmuan 

yang dilakukan oleh siswa secara luas dan pedoman wawancara untuk menggali informasi 

mendalam tentang latar belakang, motif, bentuk dan pandangan siswa terhadap pelanggaran 

etika keilmuan dalam pembelajaran menulis karya nonfiksi pada jenjang SMA. Instrumen ini 

dirancang dengan mengacu pada konsep fabrikasi, falsifikasi, dan plagiarisme, kemudian 

dikembangkan menjadi butir-butir pertanyaan. Data dianalisis melalui beberapa tahap, yaitu (1) 

mengidentifikasi dan mereduksi data primer dari hasil wawancara yang menunjukkan fabrikasi, 

falsifikasi, dan plagiarisme, (2) mengklasifikasi data primer sesuai jenis pelanggaran etika 

keilmuan yang dilakukan siswa (fabrikasi, falsifikasi, atau plagiarisme) untuk mempermudah 

analisis, (3) menyajikan data primer secara naratif beserta kutipan wawancara yang mewakili 

setiap kategori pelanggaran, (4) triangulasi data, yaitu membandingkan hasil wawancara siswa 

dengan hasil wawancara guru dan kajian pustaka, dan (5) mendeskripsikan hasil analisis secara 

deskriptif. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Bagian ini memuat (1) tindakan pelanggaran etika keilmuan pada siswa kelas XI dan 

(2) implementasi etika keilmuan dalam pembelajaran menulis karya ilmiah siswa kelas XI. 

Tindakan Pelanggaran Etika Keilmuan Pada Siswa Kelas XI 

Wawancara yang dilakukan terhadap tiga siswa kelas XI dan guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia menunjukkan adanya tindakan pelanggaran etika keilmuan dalam 

pembelajaran menulis karya nonfiksi. Tiga siswa yang diwawancarai ditentukan berdasarkan 

hasil angket yang telah disebar sebelumnya. Ketiga siswa tersebut telah teridentifikasi 

melakukan pelanggaran etika keilmuan berupa fabrikasi, falsifikasi, atau plagiarisme dalam 

tugas menulis karya nonfiksi pada pelajaran Bahasa Indonesia sehingga dapat memberikan 

gambaran yang mendalam. Ketiga siswa ini selanjutnya akan disebut siswa A, siswa B, dan 
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siswa C. Berdasarkan hasil wawancara, bentuk tindakan pelanggaran etika keilmuan pada siswa 

kelas XI terdiri atas (a) fabrikasi, (b) falsifikasi, dan (c) plagiarisme. 

Tabel 1. Hasil Angket Pelanggaran Etika Keilmuan 

No. Nama 
Siswa 

Melakukan Pelanggaran Etika Keilmuan 
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Jenis Pelanggaran 

1 Siswa A Pernah Falsifikasi, Plagiarisme 

2 Siswa B Pernah Fabrikasi, Falsifikasi 

3 Siswa C Pernah 
Fabrikasi, Falsifikasi, 

Plagiarisme 

 

Tabel 2. Pelanggaran Etika Keilmuan yang Dilakukan Responden 

Jenis Pelanggaran 
Etika Keilmuan Tindakan 

Fabrikasi Mengarang data/informasi berdasarkan pengetahuannya 

 Mengarang sumber rujukan agar sesuai dengan ketentuan tugas dari 
guru 

Falsifikasi Mengurangi data/informasi agar sesuai ketentuan tugas dari guru 
 Menambah data/informasi agar sesuai ketentuan tugas dari guru 

Plagiarisme Menyalin sebagian karya orang lain/teman tanpa menyebutkan 
rujukan 

 Menyalin seluruh karya orang lain/teman tanpa menyebutkan 
rujukan 

 Menulis kembali karya orang lain dengan bahasa sendiri tanpa 
menyebutkan rujukan 

 Menyalin hasil AI (Artificial Intelligence) secara langsung 
 

Fabrikasi 

Pada tabel 2, tindakan fabrikasi yang dilakukan oleh siswa kelas XI berwujud (1) 

mengarang data/informasi berdasarkan pengetahuannya dan (2) mengarang sumber rujukan 

agar sesuai dengan ketentuan tugas dari guru. Siswa A dan siswa B menceritakan bahwa mereka 

pernah mengarang data, informasi, maupun sumber rujukan. Data atau informasi tersebut 

dikarang berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki. Sikap ini diperkuat oleh pernyataan 

langsung dari guru bahwa salah satu bentuk pelanggaran etika keilmuan pada siswa adalah 

mengarang informasi berdasarkan pengalaman pribadinya saja. Tindakan ini termasuk pada 

fabrikasi menurut Putra et al. (2023) karena siswa mengarang data, hasil analisis, atau informasi 

yang disajikan dan tidak bertindak secara jujur. 

Tindakan fabrikasi yang dilakukan oleh siswa memiliki latar motivasi tertentu, seperti 

yang ditunjukkan pada potongan wawancara berikut. 
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(1) Siswa A: Saya bertanya ke teman terlebih dahulu. Jika tidak menemukan rujukan, saya 

menulis hoaks. 

(2) Siswa B: Sebenarnya, saya cukup malas secara personal. Jadi, saya mungkin lebih sering 

melakukan itu, mengarang. Maksudnya, menurut saya cukup rumit, begitu. 

Pada data (1), siswa A melakukan tindakan yang tergolong fabrikasi karena merasa 

kesulitan mencari sumber rujukan yang sesuai, meskipun telah berusaha untuk bertanya kepada 

teman-temannya. Sementara itu, data (2) menunjukkan bahwa siswa B melakukan tindakan 

yang tergolong fabrikasi karena adanya rasa malas untuk menyelesaikan tugas dari guru dan 

merasa bahwa proses pembuatan tugas tertentu tersebut sangat rumit. Siswa A maupun siswa B 

memandang bahwa tindakan-tindakan yang tergolong fabrikasi yang mereka lakukan dapat 

mempermudah mereka dalam menyelesaikan tugasnya. 

Siswa memiliki pandangan yang terbatas terkait tindakan-tindakan fabrikasi dalam 

penulisan sebuah karya nonfiksi, seperti pada potongan wawancara berikut. 

(3) Siswa A: Penting (mencantumkan sumber informasi yang ada) untuk membuat laporan saja. 

Untuk tugas yang biasa, tidak perlu. Apabila tidak mencantumkan sumber informasi, guru 

mata pelajaran bisa marah. 

(4) Siswa B: Sudah pasti penting sekali (untuk mencantumkan sumber informasi yang ada), 

tetapi kalau dalam level sekolah tergantung guru, karena murid rata-rata hanya mengikuti 

apa kata guru yang mengajar. Penting, tetapi tergantung guru. 

Pada data (3), siswa A berpendapat bahwa tindakan yang tergolong fabrikasi masih 

boleh dilakukan untuk tugas selain laporan ilmiah. Selain itu, siswa B pada data (4) juga masih 

menentukan sah atau tidaknya tindakan yang tergolong fabrikasi tersebut bergantung dengan 

arahan tugas yang diberikan oleh guru. Kedua siswa tersebut juga bergantung pada respons 

guru, misalnya memarahi siswa yang melakukan pelanggaran atau tidak. 

Meskipun demikian, mereka juga menyadari adanya dampak-dampak negatif dari 

tindakan fabrikasi dalam kadar tertentu. Kedua siswa tersebut memandang karya tulis yang 

tidak memiliki bukti, dokumentasi, atau sumber rujukan merupakan karya hoaks, tidak 

berkualitas, dan tidak memiliki kredibilitas. Siswa B juga menyadari bahwa tindakan 

mengarang data atau informasi dalam sebuah karya ilmiah adalah hal yang tidak benar karena 

dapat membentuk kebiasaan buruk. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diinterpretasikan bahwa siswa memerlukan 

implementasi etika keilmuan dalam pembelajaran dari segi pemahaman konsep tindakan 

fabrikasi secara lebih mendalam, dampak buruk tindakan fabrikasi bagi diri sendiri dan bagi 

orang lain secara lebih luas, dan cara menghindari tindakan fabrikasi. Selain itu, dapat pula 



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872   

 
 

Vol. 5 No 1, Tahun 2025, hal. 77 – 91                                                                                                                         84          

diinterpretasikan bahwa guru berperan penting dalam mengimplementasikan etika keilmuan 

dalam pembelajaran karena tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas masih bergantung 

pada ketentuan atau arahan guru dalam memberikan tugas serta bentuk respons maupun 

desakan dari guru. Temuan ini sejalan dengan pendapat Faiz & Purwati (2022) bahwa guru 

memiliki peran penting karena berwenang dalam menciptakan aturan yang dapat membuat 

siswa terbiasa untuk patuh pada nilai-nilai moral yang ingin ditanamkan oleh guru. 

Falsifikasi 

Pada tabel 2, tindakan falsifikasi yang dilakukan oleh siswa kelas XI berwujud (1) 

mengurangi data/informasi agar sesuai ketentuan tugas dari guru dan (2) data/informasi agar 

sesuai ketentuan tugas dari guru. Siswa A dan siswa C menceritakan bahwa mereka pernah 

mengubah data atau informasi dengan cara mengurangi atau menambahkannya agar sesuai 

dengan ketentuan guru. Sementara itu, siswa B mengaku bahwa ia telah sering melakukan 

tindakan mengubah-ubah informasi atau data yang ia dapatkan. Tindakan ini termasuk dalam 

falsifikasi menurut Putra et al. (2023) karena siswa mengubah data/hasil analisis. 

Tindakan falsifikasi yang dilakukan oleh siswa memiliki latar motivasi tertentu. Siswa 

A dan siswa B menerangkan bahwa mereka melakukan tindakan yang tergolong falsifikasi agar 

tugas lebih cepat selesai sesuai ketentuan guru.  Siswa B menambahkan, kemungkinan ia akan 

melakukan tindakan tersebut lagi di masa depan untuk kenyamanannya, kecuali apabila 

diketahui oleh gurunya. Namun, menurut siswa B, selama ini beberapa guru tidak terlalu teliti 

terhadap hasil kerjanya. 

Siswa memiliki pandangan yang terbatas terkait tindakan-tindakan falsifikasi dalam 

penulisan sebuah karya ilmiah. Siswa C mengetahui bahwa keaslian data memiliki kedudukan 

yang penting dalam sebuah karya ilmiah, tetapi ia belum bisa mendeskripsikan secara lebih 

jauh. Siswa A menjelaskan bahwa keaslian data dan informasi memiliki peran yang penting 

dalam penulisan karya ilmiah, tetapi sebatas untuk menyesuaikan ketentuan dari gurunya untuk 

bertindak jujur dalam menyajikan data secara apa adanya, seperti pada data (5) berikut. 

(5) Siswa A: Ketika saya diajar oleh Bu X (menyebutkan nama guru Bahasa Indonesia 

tertentu), saya menulis observasi seadanya saja secara jujur. 

Berkaitan dengan dampak buruk falsifikasi, siswa memiliki pemahaman pada batas 

lingkup pemenuhan tugas sesuai instruksi guru dan dampak secara pribadi, seperti pada 

potongan wawancara berikut. 

(6) Siswa C: Dampaknya sendiri kurang bisa saya rasakan. Guru saya termasuk cuek, yang 

terpenting tugasnya selesai. 

(7) Siswa A: Dampaknya jelas dimarahi apabila ketahuan, tetapi saya belum pernah ketahuan. 



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872   

 
 

Vol. 5 No 1, Tahun 2025, hal. 77 – 91                                                                                                                         85          

(8) Siswa B: Dampaknya dalam jangka panjang adalah penumbuhan kebiasaan buruk. Orang 

tersebut terbiasa untuk mengubah data supaya lebih nyaman dan cepat. 

Pada data (6), siswa C belum bisa mendeskripsikan dampak buruk dari pemalsuan data 

karena ia belum merasakan dampak tersebut. Hal tersebut terjadi karena kurangnya respons 

yang intens dari guru terhadap hasil kerja siswa. Jawaban ini memiliki kemiripan dengan 

pandangan siswa A pada data (7) bahwa dampak buruk dari memalsukan data pada tugas-

tugasnya adalah dimarahi oleh guru, tetapi selama ini ia belum pernah mengalaminya. 

Sementara itu, siswa B pada data (8) menjelaskan bahwa dampak jangka panjang dari 

tindakannya memalsukan data adalah membentuk kebiasaan buruk bagi dirinya sendiri. 

Hasil wawancara di atas dapat diinterpretasikan bahwa siswa memerlukan implementasi 

etika keilmuan dalam pembelajaran dari segi pemahaman mendalam mengenai konsep tindakan 

falsifikasi, termasuk pentingnya keaslian data, dampak buruk falsifikasi dari sudut pandang 

yang lebih luas baik bagi diri sendiri maupun orang lain dalam ranah sosial dan hukum, dan 

cara menghindari tindakan falsifikasi. Guru juga berperan penting dalam 

mengimplementasikan etika keilmuan, terutama untuk menekankan kejujuran serta integritas 

dalam menulis karya ilmiah sehingga siswa tidak hanya terpaut dengan ketentuan isi tugas yang 

diberikan oleh guru. Hal ini sejalan dengan pernyataan Pertiwi (2021) bahwa guru berperan 

penting dalam membentuk karakter jujur pada siswa di sekolah bukan hanya dengan 

pengetahuan kognitif tentang kejujuran, melainkan juga pada ranah afektif dan terimplementasi 

dalam perilaku nyata. 

Plagiarisme 

Pada tabel 2, tindakan plagiarisme yang dilakukan oleh siswa kelas XI berwujud (1) 

menyalin sebagian karya orang lain/teman tanpa menyebutkan rujukan, (2) menyalin seluruh 

karya orang lain/teman tanpa menyebutkan rujukan, (3) menulis kembali karya orang lain 

dengan bahasa sendiri tanpa menyebutkan rujukan, dan (4) menyalin hasil AI (artificial 

intelligence) secara langsung. Tindakan plagiarisme hanya ditemukan pada siswa A dan siswa 

C. Siswa A dan siswa C menceritakan bahwa mereka pernah menyalin sebagian maupun seluruh 

karya orang lain atau siswa lain tanpa menyebutkan sumbernya. Akan tetapi, siswa A 

melakukan modifikasi apabila yang disalin adalah milik teman satu kelasnya agar tidak 

diketahui oleh guru. Siswa A dan siswa C juga menjabarkan bahwa mereka pernah 

menggunakan AI (artificial intelligence) seperti ChatGPT dan sebagainya untuk membuat 

sebuah karya tulis. Dalam memanfaatkan AI, mereka menuliskan instruksinya sesuai dengan 

ketentuan tugas yang diberikan oleh guru, kemudian menyalin hasil yang digenerasi dari AI 

tersebut. Tindakan-tindakan tersebut termasuk dalam tindakan plagiarisme karena siswa 
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menjiplak tulisan atau pendapat orang lain/teman seolah-olah karyanya sendiri (Putra et al., 

2023). Sikap-sikap yang tergolong plagiarisme ini diperkuat oleh pernyataan guru bahwa 

ditemukan banyak kasus menjiplak dan penyalahgunaan AI. Guru juga menekankan bahwa 

kasus menjiplak sering ditemukan. 

Tindakan plagiarisme yang dilakukan oleh siswa memiliki latar motivasi tertentu. 

Alasan siswa A dan siswa C melakukan tindakan menyalin adalah adanya keterbatasan waktu. 

Mereka menyatakan bahwa apabila waktu yang mereka miliki untuk mengerjakan tugas lebih 

panjang, mereka akan mengusahakan untuk mencari sumber rujukan dengan cara yang tepat. 

Selain itu, siswa A menambahkan bahwa ia juga pernah menyalin karya orang lain karena 

menurutnya karya tersebut bagus. 

Siswa memiliki pandangan yang terbatas terkait tindakan-tindakan plagiarisme dalam 

penulisan sebuah karya ilmiah, seperti pada potongan wawancara berikut. 

(9) Siswa A: Apabila menulis dengan bahasa sendiri, tidak sama persis, diperbolehkan (untuk 

tidak mencantumkan sumber rujukan). Akan tetapi, tidak seluruhnya. 

(10) Siswa B: Apabila menulis  opini (orang lain) menurut saya enggak perlu (dicantumkan 

sumbernya) karena ini cuma opini saja bukan berbentuk data. 

Pada data (9), siswa A memandang bahwa menulis kembali pendapat orang lain 

menggunakan bahasanya sendiri tidak perlu mencantumkan sumber rujukan. Sementara itu, 

siswa B pada data (10) memandang bahwa menulis ulang opini orang lain tidak perlu 

mencantumkan sumber rujukan karena bukan merupakan data. 

Meskipun demikian, siswa A, siswa B, dan siswa C mengetahui dampak-dampak negatif 

dari berbagai tindakan plagiarisme dalam kadar tertentu. Mereka mengetahui bahwa 

menggunakan karya bersama hasil kerja kelompok atas nama diri sendiri adalah hal yang tidak 

etis dan mereka sebut egois. Berkaitan dengan dampak buruk tindakan plagiarisme yang 

dilakukan secara terus menerus, siswa A menjelaskan bahwa menjiplak karya orang lain, teman, 

atau AI membuat seseorang menjadi lebih malas. Siswa B juga menjelaskan dampak buruk 

tindakan yang tergolong plagiarisme adalah terbentuknya kebiasaan buruk karena pelaku 

tersebut tidak memikirkan ide-ide kreatif. Siswa C juga turut menegaskan bahwa tindakan 

menyalin tanpa menyebutkan rujukan secara terus menerus menyebabkan seseorang tidak 

mampu mengembangkan idenya sendiri. 

Berdasarkan sikap dan pandangan siswa-siswa tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa 

siswa memerlukan implementasi etika keilmuan dalam pembelajaran dari segi pemahaman 

mendalam mengenai konsep tindakan plagiarisme, termasuk bentuk tindakan secara lebih 

konkret, dampak buruk plagiarisme dari sudut pandang yang lebih luas baik bagi diri sendiri 
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maupun orang lain dalam ranah sosial dan hukum, dan cara menghindari tindakan plagiarisme. 

Guru dapat berperan dalam menekankan tindakan antiplagiasi dalam menulis karya ilmiah 

sehingga siswa mampu memiliki kejujuran, tanggung jawab sosial, dan kompetensi yang tinggi. 

Guru juga dapat menggunakan teknologi antiplagiarisme untuk meningkatkan integritas 

(Silalahi et al., 2024). 

Implementasi Etika Keilmuan dalam Pembelajaran Menulis Karya Ilmiah Siswa Kelas 

XI 

Siswa membutuhkan pembelajaran yang mengimplementasikan etika keilmuan, baik 

berupa penyampaian materi secara langsung, maupun dengan penerapannya dalam menulis 

karya ilmiah. Kebutuhan ini tidak lepas dari pentingnya peran guru dalam menegakkan nilai-

nilai etika keilmuan sejak masa sekolah menengah. Pentingnya implementasi etika keilmuan 

disampaikan oleh guru yang diwawancarai oleh peneliti, yaitu siswa perlu diberikan penjelasan 

secara langsung mengenai etika keilmuan. Materi ini dapat diperoleh siswa melalui bab menulis 

karya ilmiah pada fase F. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru tersebut, pembelajaran 

menulis karya ilmiah dapat mengantisipasi bentuk-bentuk pelanggaran etika keilmuan dengan 

cara guru memberikan penguatan kepada siswa dan memberikan paparan contoh pengerjaan 

yang baik. Tugas-tugas yang diberikan disarankan berbentuk kelompok sehingga tercipta 

motivasi dan kerja sama dalam sebuah kelompok belajar. Kemudian, pada tahap penilaian, guru 

hendaknya memberikan nilai yang sesuai dengan hasil kerja siswa sehingga siswa yang 

melakukan pelanggaran etika keilmuan tidak mengulanginya kembali dan mengetahui 

kesalahannya. 

Dalam wawancara, guru menegaskan bahwa apabila etika keilmuan diajarkan kepada 

siswa, ada suatu keberhasilan dalam menerapkan pembelajaran mengenai moral dan etika. 

Selain itu, siswa akan berani untuk mencoba, memiliki keinginan untuk mencari informasi, 

serta meningkatkan literasinya. Sebaliknya, apabila etika keilmuan tidak diajarkan kepada 

siswa, siswa kurang memiliki kesempatan untuk meningkatkan penalarannya. Yang akan terjadi 

adalah kognitif siswa cenderung rendah karena terbiasa dengan hal-hal yang mudah dan 

bersikap kurang mandiri. Pernyataan-pernyataan guru tersebut termasuk dalam etika-etika yang 

dimiliki seorang peneliti menurut Putra et al. (2023), yaitu kejujuran, objektivitas, integritas, 

tanggung jawab sosial, legalitas, ketepatan, dan kompetensi. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa terhadap etika keilmuan, peran guru dalam 

menegakkan etika keilmuan dalam pembelajaran menulis karya ilmiah, dan etika seorang 

peneliti menurut Putra et al. (2023), dapat dirumuskan implementasi etika keilmuan dalam 

pembelajaran menulis karya ilmiah siswa fase F seperti pada gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram Implementasi Etika Keilmuan dalam Pembelajaran Menulis Karya 

Ilmiah 
Implementasi etika keilmuan dalam pembelajaran menulis karya ilmiah untuk siswa 

fase F terdiri atas (1) stimulus tentang etika keilmuan, (2) kelompok belajar, (3) topik 

berdiferensiasi dan kontekstual, (4) proyek menulis karya ilmiah, (5) asesmen kinerja proses, 

dan (6) asesmen kinerja produk. Pada tahap stimulus tentang etika keilmuan, siswa diberikan 

pemahaman melalui penjelasan materi tentang (a) pentingnya etika keilmuan dalam menulis 

karya ilmiah, (b) konsep fabrikasi, falsifikasi, dan plagiarisme secara mendalam, termasuk 

bentuk-bentuk tindakannya secara konkret, (c) dampak negatif dari tindakan fabrikasi, 

falsifikasi, dan plagiarisme untuk diri pribadi maupun ranah sosial dan hukum, serta (d) cara 

menghindari tindakan fabrikasi, falsifikasi, dan plagiarisme. Penyampaian materi dapat 

menggunakan metode-metode mutakhir yang menarik, misalnya menayangkan contoh konkret 

dan melakukan studi kasus pelanggaran etika keilmuan terlebih dahulu. 

Selanjutnya, siswa membentuk kelompok belajar dan menentukan topik penelitian. 

Topik yang ditentukan berdiferensiasi masing-masing kelompok dan menggunakan pendekatan 

kontekstual, yaitu sesuai dengan permasalahan yang ada di sekitar siswa agar tugas dapat 

menuntun siswa untuk memiliki pengerjaan yang orisinal. Pada tahap topik berdiferensiasi dan 

kontekstual, guru harus menyiapkan sumber belajar yang lengkap untuk meminimalkan adanya 

pelanggaran etika keilmuan, meskipun siswa juga dibebaskan untuk mencari sumber lain yang 

relevan dan kredibel. 

Selanjutnya, siswa melaksanakan proyek menulis karya ilmiah. Tahap proyek menulis 

karya ilmiah disesuaikan dengan pendekatan PjBL (Project-Based Learning) dengan tujuan 

meningkatkan kompetensi siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Pontjowulan (2023) bahwa 

model pembelajaran berbasis proyek cocok untuk materi menulis karya ilmiah karena 

menggunakan proyek sebagai sarana mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Setelah itu, guru melakukan asesmen yang terdiri atas asesmen kinerja proses 

dan produk. Menurut Firdaus & Martini (2017), asesmen kinerja adalah penilaian yang 
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mewajibkan siswa untuk melengkapi proses atau menghasilkan produk, terdiri atas asesmen 

kinerja proses dan produk pembelajaran. Asesmen kinerja proses digunakan untuk menilai 

proses pengerjaan karya ilmiah yang diambil dari bimbingan yang dilakukan dalam beberapa 

kali pertemuan. Asesmen kinerja proses dilakukan untuk mendukung keaslian data atau 

ketepatan, integritas, dan tanggung jawab siswa. Dalam tahap asesmen kinerja porses, guru 

memberikan motivasi dan apresiasi berupa penekanan terhadap pentingnya nilai-nilai 

kejujuran, objektivitas, integritas, dan kompetensi siswa. Pada tahap akhir, guru melakukan 

asesmen kinerja produk untuk menilai kualitas karya, salah satunya adalah pengecekan 

plagiarsime untuk menekankan legalitas, integritas, dan kejujuran siswa. Pada tahap ini, guru 

juga memberikan penguatan dan apresiasi terkait etika keilmuan. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Tindakan pelanggaran etika keilmuan yang ditemukan pada siswa kelas XI terdiri atas 

(a) fabrikasi, (b) falsifikasi, dan (c) plagiarisme beserta bentuk tindakan, alasan, dan pandangan 

siswa yang berbeda-beda. Tindakan pelanggaran tersebut menunjukkan bahwa siswa 

memerlukan implementasi etika keilmuan dalam pembelajaran dari segi pentingnya etika 

keilmuan dalam menulis karya ilmiah, konsep fabrikasi, falsifikasi, dan plagiarisme secara 

mendalam, dampak negatif dari tindakan fabrikasi, falsifikasi, dan plagiarisme untuk diri 

pribadi maupun ranah sosial dan hukum, serta cara menghindari tindakan fabrikasi, falsifikasi, 

dan plagiarisme. Berdasarkan temuan tersebut, implementasi etika keilmuan dalam 

pembelajaran menulis karya ilmiah untuk siswa fase F dapat terdiri atas (1) stimulus tentang 

etika keilmuan, (2) kelompok belajar, (3) topik berdiferensiasi dan kontekstual, (4) proyek 

menulis karya ilmiah, (5) asesmen kinerja proses, dan (6) asesmen kinerja produk. Untuk 

penelitian berikutnya, peneliti menyarankan etika keilmuan dalam pembelajaran menulis karya 

ilmiah untuk diterapkan dan diuji keefektifannya. 

 

5. Konflik Kepentingan 
Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan. 
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